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A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan IPTEK dan industri 
berkembang semakin pesat juga. Untuk mengiringi kemajuan tersebut 
tentunya pendidikan juga perlu dikembangkan karena pendidikan adalah 
faktor penting yang mempengaruhi perkembangan dan evolusi komunitas 
manusia. Pendidikan adalah hak asasi manusia yang mendasar dan 
memainkan peran penting dalam pembangunan manusia, ekonomi, dan 
sosial. Dengan demikian pendidikan menjadi alat yang paling penting untuk 
pembangunan negara. Pendidikkan yang baik dapat mengahasilkan SDM 
yang berkualitas yang dapat bersaing dan mampu mengahdapi tantangan 
baru dewasa ini. 
Pembelajaran yang ditargetkan pada abad ke-21 ini adalah 
pembelajaran yang bisa merangsang siswa menjadi pembelajar yang aktif, 
kreatif, kritis serta menyenangkan sehingga akan tercipta pembelajaran 
bermakna. Untuk membekali siswa perlu proses dalam mendidiknya 
terutama mengasah keterampilan berpikirnya maka dari itu pemerintah 
menerapkan kurikulum 2013 dengan tujuan menjadikan siswa menjadi lebih 
kritis dan kreatif, berpikir kritis dan kreatif merupakan kegiatan berpikir 
yang termasuk dalam golongan berpikir tingkat tinggi. Dalam 
pembelajarannya kurikulum 2013 siswa dituntut selalu berperan dalam 
kegiatan pembelajaran tidak hanya menerima ilmu dari guru saja tetapi 
siswa juga mengeksplor sendiri berbagai pengetahuan sehingga 
keterampilan berpikir mereka berkembang. Dengan berkembang dan 
meningkatnya keterampilan berpikir siswa diharapkan mereka lebih mampu 
menghadapi perkembangan dan persaingan yang lebih ketat dizaman ini, 
karena sebelumnya pembelajaran disekolah dalam kegiatannya lebih sering 
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Ilmu sehingga siswa dalam kegiatan berpikirnya hanya sebatas 
menambahkan ilmu baru dalam kepala mereka dengan pendekatan pusat 
guru sulit untuk merangsang keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
siswa. 
Pembelajaran abad ke-21 siswa diwajibkan untuk menganalisis 
masalah yang ada lingkungan sekitar mereka lebih dari sekedar menghapal 
konsep. Dalam memecahkan masalah tersebut dibutuhkan berbagai macam 
kemampuan seperti menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 
Kemampuan untuk menganalisa, mengevaluasi, dan menciptakan sering 
disebut sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi. (Aisyah, Salehuddin, 
Aman, Yasin, & Mimiko, 2018; Anderson et al., 2001; Garcia, 2015). 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS adalah kemampuan 
tertinggi yang harus dimiliki siswa di abad ke-21 (Talmi, Hazzan & Katz, 
2018). Pada dasarnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat diterapkan 
dalam berbagai disiplin ilmu seperti dibidang sains, social dan salah satunya 
bidang matematika. Matematika sangat penting dalam setiap sisi kehidupan 
diantaranya bermanfaat di berbagai bidang seperti bidang ilmu 
pengetahuan, social. Matematika itu sendiri merupakan ilmu dasar dalam 
kehidupan sehari-hari yang berguna untuk memahami dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang dewasa ini. Begitu pentingnya 
matematika untuk kehidupan namun hal tersebut tidak berbanding lurus 
dengan penguasaan dan keterampilan matematika pada siswa khususnya 
Sekolah Dasar (Juliani, 2015). Kurangnya penguasaan dan keterampilan 
disebabkan karena matematika merupakan pelajaran yang menjadi momok 
menakutkan bagi anak-anak. Matematika dianggap sebagai ilmu yang sulit 
untuk dipahami karena abstrak, tidak saja oleh siswa tingkat sekolah dasar 
bahkan hingga mahasiswa di perguruan tinggi. 
Pada dasarnya kemampuan HOTS dapat ditingkatkan dengan 
berbagai pembelajaran media, bahan ajar berdasarkan HOTS. (Ichsan, I. Z., 
dkk. 2019). Hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 
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pembelajaran dan konteks peserta didik. Apabila peserta didik belum siap 
untuk melakukan keterampilan berpikir tingkat tinggi, maka perlu dibangun 
terlebih dahulu jembatan penghubung antara proses berpikir tingkat rendah 
menuju berpikir tingkat tinggi. Caranya adalah dengan membangun skema 
dari pengetahuan awal yang telah diperoleh sebelumnya dengan 
pengetahuan baru yang akan diajarkan. Setelah terpenuhi, maka guru perlu 
mempersiapkan sebuah situasi nyata yang dapat menstimulasi proses 
berpikir tingkat tinggi dengan menciptakan dilema, kebingungan, tantangan 
dan abiguitas dari permasalahan yang direncanakan akan dihadapi peserta 
didik (King, Goodson & Rohani, 2006). 
Pembelajaran matematika yang baik terjadi melalui interaksi sosial 
dan budaya dialog, bahasa, dan melalui negosiasi makna simbolik 
representasi antara guru dan siswa (Orey, D. C., & Rosa. M, 2008). 
Pembelajaran etnomatematika merupakan pembelajaran matematika 
dengan mengintegrasikan budaya didalamnya, interaksi sosial berdasarkan 
budaya tersebut tentunya memudahkan guru mengkontruksi materi 
pembelajaran berdasarkan kontruksi  pengetahuan awal siswa. 
Etnomatematika Sunda menurut Supriadi adalah semua kegiatan ide 
seseorang dengan didasari oleh pandangan budaya Sunda (nilai-nilai budaya 
Sunda) yang dikembangkan melalui proses berpikir matematika, dengan 
memandang bahwa matematika adalah produk budaya. Pembelajaran 
etnomatematika Sunda secara sederhana berarti pembelajaran matematika 
yang penyampaiannya berdasarkan pada budaya Sunda (nilai-nilai budaya 
Sunda). Pembelajaran etnomateatika perlu diterapkan karena seperti 
pendapat D’Ambrosio (dalam Orey, D. C., & Rosa. M, 2008) 
etnomatematika mengajarkan kita bahwa siswa dan guru dapat belajar 
model dan nilai keragaman di kelas. Mengajarkan matematika dengan 
pendekatan etnomatematika Sunda berarti bukan hanya memberi 
pengetahuan tentang hitung menghitung serta pemecahan masalah secara 
abstrak tetapi juga mengenalkan nilai-nilai keberagaman budaya khususnya 
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berdasarkan lingkungannya dalam hal ini budaya Sunda, sehingga dengan 
pembelajaran etnomatematika siswa menjadi lebih mengenal dan mencintai 
budayanya.  
Etnomatematika merupakan pembelajaran matematika yang 
berdasarkan pada kebudayaan. Dalam hal ini, kode etnik menggambarkan 
karakteristik yang terkait dengan identitas budaya suatu kelompok seperti 
bahasa, kode, nilai, jargon, kepercayaan,makanan dan pakaian, kebiasaan, 
dan sifat fisik; sedangkan istilah matematika menekan pandangan luas 
tentang matematika, yang meliputi ciphering, aritmatika, 
mengklasifikasikan, memesan, menyimpulkan, dan memodelkan 
(D'Ambrosio, 2011). Maka dari itu agar siswa lebih mudah untuk 
memahami konsep matematika dan memudahkan mereka dalam 
mengembangkan pikirannya, pembelajaran matematika disampaikan 
berdasarkan pada siswa itu sendiri atau sesuai dengan kehidupannya 
lingkungannya dan budayannya.  Etnomatematika dapat menjembatani 
antara pendidikan matematika dan budaya siswa karena menurut Supriadi 
(2014) metematika sebenarnya merupakan produk dari suatu budaya itu 
sendiri.  
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan pembelajaran 
etnomatematika yang bersifat kontekstual dapat  berpengaruh terhadap 
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang bersifat abstrak maka dari itu 
peneliti melakukan penelitian studi literature untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran etnomatematika terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa sekolah dasar, dengan judul : “Pengaruh Pembelajaran 
Etnomatematika Sunda Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
Siswa Sekolah Dasar”.  
Perlu diketahui bahwa penelitian ini dilakukan pada masa pandemic 
virus Covid-19, dimana pada masa ini dihimbau untuk melakukan kegiatan 
dirumah (work from home) dan melakukan fisical distancing serta social 
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dalam melakukan penelitian ini hanya dapat mengumpulkan data secara 
literature melalui akses daring.  
B. Rumusan masalah  
Berdasarkan pemeparan latar belakang maka dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pembelajaran etnomatematika Sunda dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah 
dasar? 
2. Bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis etnomatematika Sunda 
terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar? 
 
C. Tujuan Penelitain 
Tujuan penelitian merupakan hal yang ingin dicapai peneliti dalam 
penelitian ini, maka dari itu tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran etnomatematika Sunda dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah 
dasar.  
3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis etnomatematika 
Sunda terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah 
dasar. 
 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan lebih fokus, sempurna, dan 
mendalam maka ruang lingkup penelitian ini dibatasipada : 
1. Mengkaji proses pembelajaran etnomatematika terhadap keterampilan 
berpikir tingkat tinggi sekolah dasar dengan menelaah kegiatan 
pembelajaran yang peneliti temukan dalam data sekunder. 
2. Mengkaji pengaruh pembelajaran etnomatematika terhadap 
keterampilan berpikir tingkat tinggi sekolah dasar dengan menelaah 
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E. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak yang terlibat secara teoritis dan praktis. Adapun manfaat 
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
ilmiah tentang pembelajaran etnomatematika dan implementasinya di 
sekolah dasar terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi serta 
diharapkan penelitian ini akan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan 
kasjan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi penulis  
Menambah wawasan dan pengalaman mengenai pembelajaran 
etnomatematika dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
b. Bagi guru 
Sebagai wawasan dan alternatif pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan keterampilan tingkat tinggi siswa. 
c. Bagi Siswa 
Meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
serta meningkatkan kecintaan siswa terhadap kebudayaanya. 
 
F. Definisi Istilah 
Maksud  dari definisi dalam penelitian ini untuk menghindari 
perbedaan pendapat tentang teori pada variabel penelitian yang bisa 
menimbulkan kesalahan dalam mengartikan judul, maksud dari peneliti 
serta sebagai penjelas secara redaksional agar lebih mudah dipahami. 
Berdasarkan judul penelitian ini yaitu: pengaruh pembelajaran 
etnomatematika Sunda terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
sekolah dasar, maka batasan pengertiannya sebagai berikut: 
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Etnomatematika adalah pembelajaran matematika yang berbasis 
kebudayaan. 
2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) adalah kemampuan 
siswa untuk berpikir di tingkat yang lebih tinggi. Ada dua hal 
karakteristik yang mendasari keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu 
berpikir kritis dan kreatif. 
 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, definisi istilah dan 
sistematika penilisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI 
Pada bab ini dijelaskan tentang kerangka konseptual, kerangka pemikiran 
dan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI  PENELITIAN 
Pada bab ini dijelaskan tentang pendekatan penelitian, metode penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, instrument penelitian dan 
prosedur penelitian.  
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dijelaskan tentang data temuan dan pembahasan penelitian.  
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dan saran.  
 
